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ABSTRAK

Nama : Dimas Syahrul Fidaus

NIM : 0110120016

Program Studi : Sistem Informasi

Judul : Pengembangan Peranan Teknologi Kecerdasan Buatan

Perplexity Sebagai Sistem Pembelajaran Melalui Elena
Dalam Lingkungan Perkuliahan STT Terpadu Nurul Fikri

Perkembangan pendidikan di Indonesia mengalami signifikan dalam bidang
Teknologi secara cepat. Teknologi ini dikenal dengan istilah E-Learning. E-Learning
merupakan sistem pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi (IT)
berbasis web yang diakses dari jarak jauh. Sekolah Tinggi Teknologi Terpadu Nurul
Fikri sudah mengembangkan sistem pembelajaran jarak jauh berbasis website
bernama Elena (E-Learning) STT Terpadu Nurul Fikri. Dalam Sistem pembelajaran
jarak jauh Elena tidak lepas dari permasalahan seperti kesalahan-kesalahan
pemahaman terkait materi-materi dalam sistem pembelajaran, sehingga kurangnya
materi-materi yang diberikan tidak maksimal olen dosen. Usaha yang perlu
ditingkatkan dari permasalahan tersebut untuk meningkatkan inovasi sistem
pembelajaran melalui Elena, dengan menggunakan alat kecerdasan buatan, yaitu
melalui Perplexity Al. Perplexity Al sebagai alat kecerdasan buatan yang
mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan-kesalahan pemahaman terkait materi-
materi dalam sistem pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut muncul rumusan
mengembangkan peranan Perplexity Al dalam kegiatan sistem pembelajaran dan
manfaat yang diharapkan dari peranan Perplexity Al dalam kegiatan sistem
pembelajaran. Tujuan dari pengembangan penelitian ini menjelaskan peranan
Perplexity Al dalam kegiatan sistem pembelajaran dan mewujudkan manfaat dari
peranan Perplexity Al dalam Kkegiatan sistem pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif pendekatan menggunakan Technology Readiness

Index (TRI) yaitu Optimism, Innovativeness, Insecurity. Penelitian ini menghasilkan
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peranan kecerdasan buatan Perplexity Al sebagai sistem pembelajaran melalui
ELENA STT Terpadu Nurul Fikri menangani masalah-masalah seperti mencari dan

memahami materi kegiatan pembelajaran.

Kata kunci : Kecerdasan Buatan, Perplexity Al, Sistem Pembelajaran, ELENA STT
Terpadu Nurul Fikri .



ABSTRACT

Name : Dimas Syahrul Fidaus

NIM : 0110120016

Study Programme . Information Systems

Title :Development of the Role of Artificial Intelligence

Technology Perplexity as a Learning System Through
Elena In the Nurul Fikrilntegrated STT Lecture

Environment

The development of education in Indonesia has been significant in the field of
technology rapidly. This technology is known as E-Learning. E-Learning is a
learning system that utilises web-based information technology (IT) that is accessed
remotely. Nurul Fikri Integrated Technology College has developed a website-based
distance learning system called Elena (E-Learning) STT Terpadu Nurul Fikri. In the
Elena distance learning system, it cannot be separated from problems such as errors
in understanding related to materials in the learning system, so that the lack of
materials provided is not optimal by lecturers. Efforts that need to be improved from
these problems to improve learning system innovation through Elena, by using
artificial intelligence tools, namely through Perplexity Al. Perplexity Al as an
artificial intelligence tool that identifies and corrects understanding errors related to
materials in the learning system. Based on this, the formulation appears to develop
the role of Perplexity Al in learning system activities and the expected benefits of the
role of Perplexity Al in learning system activities.The purpose of this research
development is to explain the role of Perplexity Al in learning system activities and
realise the benefits of the role of Perplexity Al in learning system activities. This
research uses a quantitative method approach using the Technology Readiness Index
(TRI), namely Optimism, Innovativeness, Insecurity. This research results in the role

of artificial intelligence Perplexity Al as a learning system through ELENA STT



Terpadu Nurul Fikri dealing with problems such as finding and understanding
learning activity materials.

Keywords: Artificial Intelligence, Perplexity Al, Learning System, ELENA STT
Terpadu Nurul Fikri.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pendidikan memiliki arti sebagai sebuah faktor sangat penting dalam
membentuk perilaku yang baik dan buruknya kepribadian, serta pemikiran seseorang
secara normatif, selain itu dalam lingkup pendidikan terdapat suatu sistem
pembelajaran dalam artian untuk memudahkan terjadinya proses pembelajaran.
Sistem Pembelajaran merupakan suatu pengembangan dan penyampaian informasi
serta kegiatan yang diciptakan untuk memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan
yang secara detail [1]. Sistem pembelajaran yang tepat terdapat pada penggunaan
internet yang baik dan tepat juga, hal ini akan memiliki pengaruh yang bagus
kepada sistem pembelajaran dalam lingkup pendidikan. Perkembangan pendidikan di
Indonesia mengalami signifikan dalam bidang Teknologi secara cepat. Datangnya
perkembangan Teknologi Informasi (IT) dalam lingkup pendidikan sangatlah
penting, kebutuhan akan suatu sistem pembelajaran yang berbasis Teknologi
Informasi (IT) menjadi hal utama dalam peningkatan sistem pembelajaran. Salah
satu bentuk penerapan teknologi ini-adalah melalui sistem pembelajaran yang
dikenal dengan istilah E-Learning.

E-Learning adalah sebuah sistem pendidikan yang menggunakan teknologi
informasi (TI) berbasis web, memungkinkan akses dari jarak jauh, sehingga
pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam ruang kelas, tetapi dapat dilakukan
di mana saja dan kapan saja. Salah satu penerapan teknologi ini dapat ditemukan di
Sekolah Tinggi Teknologi Terpadu Nurul Fikri [2] . Sebagai institusi pendidikan
tinggi yang berfokus pada Teknologi Informasi, Sekolah Tinggi Teknologi Terpadu
Nurul Fikri telah mengembangkan sistem berbasis web yang disebut Elena (E-
Learning STT Terpadu Nurul Fikri). Seperti platform e-learning lainnya, Elena
menawarkan keunggulan dalam bentuk kelas daring dan repository yang digunakan
untuk mendukung pembelajaran jarak jauh di STT-NF. Namun, sistem pembelajaran

jarak jauh melalui Elena juga menghadapi berbagai kendala, termasuk kesalahan
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dalam pemahaman materi, yang memunculkan persepsi bahwa materi yang
disampaikan oleh dosen kurang maksimal [3] .

Terdapat usaha yang perlu ditingkatkan dari permasalahan tersebut untuk
meningkatkan inovasi sistem pembelajaran melalui Elena (E-Learning), dengan
menggunakan alat kecerdasan buatan yang berbasis open source, yaitu melalui
Perplexity Al serta dapat diakses secara mudah. Perplexity Al sebagai alat
kecerdasan buatan yang dapat mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan-kesalahan
pemahaman terkait materi-materi dalam sistem pembelajaran yang terdapat di Elena
(E-Learning) STT Terpadu Nurul Fikri.

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) telah mengalami perkembangan
pesat dalam sistem pembelajaran dan memiliki dampak yang signifikan, termasuk di
lingkup sistem pendidikan. Al dapat diartikan sebagai kemampuan mesin komputer
untuk melakukan pengerjaan tugas-tugas yang biasanya memerlukan keterampilan
manusia. Dalam lingkup pendidikan, Al dapat memberikan kontribusi yang beragam,
mulai dari mekanisme sistem pembelajaran hingga personalisasi pengalaman
pembelajar[4]. Perplexity Almerupakan Al yang menawarkan dan memiliki fitur
penulisan yang cerdas, serta menyediakan berbagai fitur kemampuan yang bisa
membantu kegiatan sistem pembelajaran [5] .

Adanya kecerdasan buatan Perplexity Aluntuk menunjang sistem pembelajaran
melalui Elena (E-Learning) STT Terpadu Nurul Fikri, pertama mahasiswa dapat
mengidentifikasi kesalahan dalam materi-materi, dapat meningkatkan efisiensi
produktivitas, maksudnya adalah dengan penggunaan Perplexity Al  dapat
mengoperasikan sistem dengan waktu yang tidak terbatas tanpa mengurangi
produktivitas. Kedua otomatisasi, maksudnya dalam pembelajaran melalui Elena(E-
Learning) STT Terpadu Nurul Fikri dengan adanya Perplexity Al,proses ketika
mencari tentang pemahaman materi dalam sistem pembelajaran dapat
mengotomatiskan proses-proses yang dibutuhkan sehingga dapat menghemat waktu,
dan meningkatkan efisiensi pada mahasiswa yang menggunakannya [6].

Oleh, karena itu penelitian ini akan mengkaji tentang pengembangan peranan
Perplexity Al sebagai alat kecerdasan buatan pada permasalahan sistem

pembelajaran melalui Elena (E-Learning) STT Terpadu Nurul Fikri seperti adanya
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kesalahan-kesalahan pemahaman terkait materipembelajaran, serta bagaimana solusi
dan manfaat dari Perplexity Alyang memiliki pengaruh signifikan ketika digunakan
pada kegiatan sistem pembelajaran melalui Elena (E-Learning) STT Terpadu Nurul
Fikri.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang
diatas,maka pada penelitian ini didapatkan suatu rumusan masalah yaitu :
1. Bagaimana mengembangkan peranan Perplexity Aldalam kegiatan sistem
pembelajaran melalui Elena (E-Learning) STT Terpadu Nurul Fikri?
2. Bagaimana manfaat yang diharapkan dari peranan Perplexity Al dalam
kegiatan sistem pembelajaran melalui (E-Learning) STT Terpadu Nurul
Fikri?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang disebutkan, maka
tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
1. Menjelaskan pengembangkan peranan Perplexity Aldalam kegiatan sistem
pembelajaran melalui Elena (E-Learning) STT Terpadu Nurul Fikri.
2. Mewujudkan manfaat yang diharapkan dari peranan Perplexity Al dalam
kegiatan sistem pembelajaran melalui Elena (E-Learning) STT Terpadu
Nurul Fikri.



1.4 Manfaat Penelitian
Terdapat bagian lain dari manfaat yang terdapat pada analisis sistem
pembelajaran berbasis kecerdasan buatan Perplexity pada Elena STT Terpadu Nurul
Fikri antara lain yaitu :
1. Manfaat dari segi pendidikan
Sebagai salah satu wacana lingkup pendidikan untuk meningkatkan
produktivitas sistem pembelajaran dan kinerja mahasiswa yang efektif dan
relevan dengan memudahkan tugas-tugas dan tidak menyita waktu yang
begitu banyak dalam menyelesaikan tugas, serta mengenalkan teknologi

terkini dalam sistem pembelajaran.

2. Manfaat dari segi Sekolah Tinggi Teknologi Terpadu Nurul Fikri
Meningkatkan kualitas dalam sistem pembelajaran melalui Elena STT
Terpadu Nurul Fikri, dengan menggunakan kecerdasan buatan diharapkan
mahasiswa bisa mengimplementasikan kecerdasan buatan untuk sistem

pembelajaran dalam Elena STT Terpadu Nurul Fikri.

1.5  Batasan Masalah

Dengan berdasarkan latar belakang dan mengidentifikasi masalah yang
terdapat, maka dilakukannya pembatasan masalah untuk diteliti. Terdapat masalah
yaitu kurangnya sumber informasi dan materi-materi dalam mata kuliah Kecerdasan
Buatan penelitian ini memanfaatkan Peranan Teknologi Kecerdasan Buatan
Perplexity sebagai Sistem Pembelajaran yang dimana kecerdasan buatan ini bisa
diterapkan dalam matkul kecerdasan buatan dan diharapkan bisa mencangkup matkul

lainnya melalui Elena (E-Learning) STT Terpadu Nurul Fikri.



1.6

Sistematika Penulisan
Adapun sistematikapenulisan agar memudahkan pembaca dalam enam bab,

diantaranya:

1.

BAB 1 PENDAHULUAN, memberikan pemahaman awal terhadap latar
belakang sistem pembelajaran,tujuan dari penelitian sistem pembelajaran
berbasis kecerdasan buatan yang efektif, dan memberikan gambaran tentang
sistem pembelajaran yang menggunakan kecerdasan buatan.

BAB 2 KAJIAN LITERATUR, merupakan bagian yang membahas landasan
teori mengenal Sistem pembelajaran, Kecerdasan buatan, Perplexity, Elena
serta beberapa penelitian terkait yang digunakan pada topik penelitian.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN, menjelaskan tentang metodologi
penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif serta teknik pengumpulan
dan analisis data yang diterapkan.

BAB 4 IMPLEMENTASI DAN EVALUASI, memaparkan hasil penelitian
dengan berdasarkan data serta evaluasi dari tahap pengujian sistem .

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN, merangkum kesimpulan utama dari
penelitian dan menyajikan rekomendasi untuk langkah-langkah lanjutan atau

penelitian selanjutnya dalam topik yang sama.



BAB Il
KAJIAN LITERATUR
2.1 Landasan Teori
Pada bagian ini, mendeskripsikan landasan teori yang akan menjadi dasar
dalam penelitian yang dilakukan. Teori tersebut menjelaskan meliputi berbagai teori
tentang Sistem pembelajaran, Kecerdasan buatan, Perplexity,Elena.

2.1.1 Sistem Pembelajaran

Sistem pembelajaran adalah suatu metode agar tercapainya hasil belajar
secara maksimal oleh mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran. Melalui hasil
pembelajaran dapat disimpulkan kemampuan mahasiswa dalam memahami materi
yang diajarkan serta dapat menentukan keberhasilan mahasiswa dalam
pembelajaran[7]. Dalam aktivitas belajar mengajar yang diawali dengan perencanaan
dan diakhiri dengan evaluasi dan dilanjutkan dengan Follow Up. Pembelajaran
dengan pengajaran seperti ini memiliki perbedaan, yaitu pembelajaran lebih
menekankan pada keaktifan dan kreativitas siswa dalam proses belajar mengajar
berfungsi sebagai pengarah dan pembimbing untuk siswa, maka pengajaran lebih
menekankan keaktifan dan kreatifitas dalam proses belajar mengajar [8].

E-Learning dapat disimpulkan sebuah sistem pembelajaran dengan
penggunaan perkembangan teknologi informasi di zaman sekarang Yyang
mempermudah suatu sistem pembelajaran untuk diakses para mahasiswa, dimana
penggunaan E-Learning ini memiliki pengaruh serta dampak yang sangat besar
terhadap perubahan pada pembelajaran model terkini. Secara proses kegiatan
pembelajaran sekarang bukan hanya sekedar mendengarkan materi-materi yang
dijelaskan dari guru atau dosen, tetapi para siswa maupun mahasiswa juga dapat
diharapkan mempelajari dan mencari materi-materi yang lebih lengkap diluar kelas
seperti melalui internet, serta mencari aktivitas sosial lain seperti mengamati,
berkomentar, atau berdiskusi di tempat forum diskusi untuk dapat menyelesaikan

materi-materi yang diinginkan [9].



2.1.2 E-Learning ( Elena)

Elena (E-Learning) STT Terpadu Nurul Fikri, menyediakan fasilitas kelas daring dan
repositori yang digunakan dalam Sistem Pembelajaran Jarak Jauh di STT-NF. Elena
(E-Learning) STT Terpadu Nurul Fikri merupakan suatu platform sistem
pembelajarn berbasis website yang dimana Elena bisa diakses kapan saja untuk
mendapatkan materi pembelajaran dalam perkuliahan Elena (E-Learning) STT
Terpadu Nurul Fikri Sama dengan fasilitas E-learning [10] . E-learning juga suatu
website sebagai bentuk pemanfaatan atau penggunaan teknologi internet dan website
yang digunakan dalam menciptakan pengalaman belajar. Melalui E-learning,
mahasiswa dapat melihat beberapa tugas kuliah yang disiapkan oleh dosen,
mengambil tugas dan tes, berdiskusi, dan melihat nilai tugas dan tes yang telah

diselesaikan.

2.1.3 Kecerdasan Buatan (Al)

Kecerdasan Buatan disebut juga Artificial Intelligence (Al) teknologi
dibidang ilmu komputer yang menerapkan kecerdasan manusia kedalam mesin
komputer untuk menyelesaikan berbagai persoalan seperti pekerjaan, pembelajaran,
dan apa saja yang dibutuhkan manusia atau bahkan bisa lebih baik dari manusia.
Kecerdasan buatan atau artificial intelligence (Al) salah satu bagian ilmu komputer
yang dapat mempermudah pekerjaan manusia. Namun dengan seiring
perkembangnya zaman, peran komputer semakin mendominasi dalam kehidupan
pada manusia [11]. Terdapatnya teknologi kecerdasan buatan memberikan manfaat
yaitu menunjang dalam sistem pembelajaran untuk dapat menghasilkan pengalaman
pembelajaran yang lebih adaptif, personal, serta berfokus pada kebutuhan untuk
mampu meningkatkan kemampuan maupun kecerdasan mereka [13]. Penerapan Al
dalam pembelajaran memberikan peluangbaru untuk personalisasi dan adaptasi

dalam proses sistem pembelajaran.



2.1.4 Perplexity Al

Perplexity Al merupakan Platform yang beroperasi dengan memanfaatkan
pengumpulan data teks dalam pembelajaran. Dengan menggunakan Perplexity Al
mahasiswa dimudahkan dalam mencari berbagai macam materi sebagai penunjang
sistem pembelajaran dimana melalui platform Perplexity Al mempunyai fitur sebagai
alat obrolan berbasis Al yang bertindak sebagai mesin pencari untuk dapat
memberikan jawaban yang akurat, sehingga materi-materi di Elena bisa terjawab
sesuai apa yang diinginkan mahasiswa [14].

oK perplexity 1

Where knowledge begins

. Announcing Perplexity for Enterprise -
7 Learn More -

vvvvvv

Gambar 1. Tampilan PerplexityAl

2.2 Penelitian Terkait

Pada tahapan ini, penulis melakukan studi literatur dengan beberapa
penelitian yang terkait dengan permasalahan yang diambil. Langkah ini bertujuan
sebagai acuan dasar dan perbandingan pada penelitian yang sedang dilakukan.
Berikut daftar beberapa penelitian terkait.

1. Pada penelitian terkait pertama dengan judul “Evaluasi Sistem Pembelajaran
Berdasarkan Aspek Pengguna Dalam Proses Pembelajaran Dengan
Menggunakan Metode Technology” dari Misna Azkia, 2010. Perbedaan
penelitian penulis dan penelitian terkait terdapat pada pengembangan sistem
pembelajaran dimana penelitian ini  sebagai evaluasi pembelajaran

menggunakan metode Technology Readiness Indeks sedangkan penelitian



penulis mengembangkan peranan kecerdasan buatan Perplexity kepada
sistem pembelajaran melalui Elena.

Pada penelitian terkait pertama dengan judul “Dampak Penggunaan Artificial
Intelligence Bagi Pendidikan Tinggi” dari Sehan Rifky, 2024. Perbedaan
penelitian penulis dan penelitian terkait terdapat pada hasil penggunaan
kecerdasan buatan dimana penelitian ini mencari dampak dari penggunaan
kecerdasan buatan bagi pendidikan tinggi sedangkan penelitian penulis
mencari peranan yang dapat ditingkatkan dari kecerdasan buatan bagi sistem

pembelajaran melalui Elena.

. Pada penelitian terkait pertama dengan judul ‘“Pemanfaatan Artificial

Intelligence(Al) Perflexity Al dalam penulisan tugas mahasiswa
pascasarjana” dari Mu’addil Akhyar, 2023. Perbedaan penelitian penulis dan
penelitian terkait terdapat pada pemanfaatanya dimana penelitian ini
memanfaatkan kecerdasan buatan dalam penulisan tugas mahasiswa
sedangkan penelitian penulis memanfaatkan kecerdasan buatan sebagai
penunjang kemudahan dalam sistem pembelajaran mencari materi-materi

yang belum tersedia melalui Elena.

Tabel 1. Pemanfaatan Al

No |Nama dan Tahun Judul Topik Subjek Hasil
Evaluasi Sistem
Pembelajaran
Berdasarkan Aspek
. Misna Azkia, |Pengguna Dalam Proses| Pembelajaran Mahasiswa ELENA

2010 Pembelajaran Dengan | E-Learning
Menggunakan Metode
Technology Readiness

Index




Sehan Rifky,

Dampak Penggunaan

Meningkatkan

o i Kecerdasan ) o
2024 Artificial Intelligence Mahasiswa | Efektivitas
_ o o Buatan _
Bagi Pendidikan Tinggi Pembelajaran
Pemanfaatan Artificial
) ) o Manfaat
Mu'addil Akhyar, Intelligence (Al) Artificial ]
\ i ] Dan Etika
2023 Perflexity Al dalam Intelligence | Mahasiswa
) ) Penggunaan
penulisan tugas Perplexity )
Teknologi Al

mahasiswa pascasarjana
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

) Mulai )—b' Indetifikasi Masalah )—b Menganalisi lah sehingga menjadi
* bahan penelitian,

Output :

Kajian Literatur Latar Belakang, Rumusan Masalah,

Pengumpulan Data

T'ujuan dan Manfaat Penelitian, Batasan

Mencari beberapa sumber referensi untuk
pemahaman pada topik penelitian yang
akan diteliti.

Output :

Landasan teori dan Penclitan terkait

Perencangan dan

Testing Mengumpulkan beberapa data yang
dilakukan melalui survei Google
Jform untuk mengetahui apa saja yang
) dibutuhkan oleh pengguna,

Kesimpulan Output :

Data Kuantitatif

Pada tahapan ini, sudah mulai melakukan
perancangan sistem serta tahapan evaluasi
melalui pedekatan metode Technology
Readiness Index (TRI) .

Output :

Survei Google Form

Pada tahapan ini menyimpulkan hasil
perancangan dan testing yang dilakukan
oleh kecerdasan
buatan Perplexity sehingga sistem
pembelajaran di Elena STT Nurul Fikri
bisa dapat berjalan cfektif schingga bisa
diharapkan.

Ouput :
sistem pembelajaran di Elena STT Nurul
Fikri yang efektif .

Gambar 2. Tahapan Penelitian

Seperti pada gambar diatas, berikut merupakan penjelasan dari tahapan-
tahapan terkait sistem pembelajaran menggunakan kecerdasan buatan Perplexity Al
Elena STT Terpadu Nurul Fikri. Dengan menggunakan tahapan analisis ini bertujuan
kecerdasan buatan Perplexity Al bisa menjadi efektif dalam sistem pembelajaran
pada Elena STT Terpadu Nurul Fikri.
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3.1.1 Identifikasi Masalah
Tahapan identifikasi masalah yang dilakukan untuk mengetahui masalah
yang dialami oleh mahasiswa untuk memahami materi pembelajaran dalam Elena

STT Terpadu Nurul Fikri dengan menggunakan Perplexity Al.

3.1.2 Kajian Literatur

Tahapan ini mengumpulkan berbagai sumber referensi dan landasan teori
mengenai- pembahasan tentang sistem pembelajaran, kecerdasan buatan,Elena,
Perplexity Al, dan STT Terpadu Nurul Fikri serta penelitian yang terkait dengan
topik penelitian.

3.1.3 Perancangan, Testing, dan Kesimpulan

Melakukan tahapan perancangan survei/kuesioner melalui metode Kuantitatif
dengan pendekatan menggunakan Technology Readiness Index (TRI) vyaitu
Optimism, Innovativeness, Insecurity agar terciptanya solusi dalam pengembangan
sistem pembelajaran kecerdasan buatan Perplexity Al yang efektif dalam Elena STT
Terpadu Nurul Fikri. Pada bagian ini dilakukan survei kuesioner menggunakan
Google Form serta menyimpulkan hasil ditingkatkannya sistem pembelajaran dalam
Elena STT Terpadu Nurul Fikri dengan kecerdasan buatan sehingga menjadi sistem

pembelajaran yang efektif.

3.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini dibuat untuk memberikan gambaran pada penelitian
agar mencapai tujuan yang diharapkan oleh pengguna dan menjelaskan secara detail
terkait topik penelitian. Langkah awal adalah identifikasi masalah. Tujuannya untuk
mengetahui dan menganalisis masalah yang sedang terjadi dalam Elenayang dialami
mahasiswa. Serta mencari solusi dari kendala yang dialami oleh mahasiswa dengan

efektif dan efisien agar menciptakan sistem pembelajaran yang baik.
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Kemudian penulis menetapkan permasalahan sehingga bisa dipecahkan dengan
meneliti dengan teori-teori untuk bisa dipahami kembali serta menyelesaikan
permasalahan yang diteliti. Setelah itu, penulis melakukan tahapan pengumpulan
data dengan proses survei Google form, dengan pengguna terkait solusi sistem
pembelajaran kecerdasan buatan Perplexity yang efektif dalam Elena STT Nurul
Fikri.

3.2.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Penelitian
Pengembangan Research and Development (R&D). Penelitian Research and
Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. dengan tujuan penelitian
ini untuk pengembangan menyangkut dua informasi, yaitu masalah yang akan
dipecahkan, spesifikasi pembelajaran, model, pertanyaan atau alat yang akan
dihasilkan untuk memecahkan masalah tersebut.Tujuan penelitian pengembangan
menyangkut dua informasi, yaitu masalah yang akan dipecahkan, spesifikasi
pembelajaran, model, pertanyaan atau alat yang akan dihasilkan untuk
memecahkan masalah tersebut. Dengan demikian, tujuan utama Penelitian Research
and Development (R&D) adalah untuk menemukan atau mengembangkan solusi
dalam menyelesaikan atau meningkatkan suatu hal dari suatu kondisi/permasalahan

dengan suatu cara tertentu[15].

3.2.2 Metode Analisis Data

Penelitian pada pengembangan kecerdasan buatan Perplexitydalam sistem
pembelajaran melalui Elena STT Nurul Fikri dengan menggunakan metode
kuantitatif, yang dimana hasil dari analisis data tersebut berupa survei kuesioner
menggunakan Google Form. Dengan menggunakan metode ini, penulis mendapatkan
banyaknya sumber informasi apa saja yang dialami dalam sistem pembelajaran di
ElenaSTT Nurul Fikri menggunakan kecerdasan buatan Perplexity Aldengan tujuan

agar bisa sistem pembelajaran di Elena STT Nurul Fikri menjadi efektif .
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3.2.3 Metode Pengumpulan Data

Pada bagian ini penulis akan mengumpulkan data dan informasi dengan

menggunakan berbagai tahapan antara lain yaitu :

1. Survei/Kuesioner, pengumpulan data dengan menggunakan tahapan

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Analisis ini hanya berupa akumulasi data dasar dalam bentuk deskripsi

semata dalam arti tidak mencari atau melakukan penarikan kesimpulan

dengan pendekatan sebagai berikut :

a)

b)

Melihat suatu kepastian kemudahan kecerdasan buatan dalam sudut
pandang yang positif terhadap perkembangan teknologi yang
diberlakukan dalam sistem pembelajaran. Hal ini membuat
kepercayaan bahwa adanya perkembangan teknologi kecerdasan
buatan tersebut dapat meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi di
lingkup pendidikan sebagai sistem pembelajaran.

Melihat bahwa kecerdasan buatan merupakan suatu pelopor
perkembangan teknologi yang sangat diperlukan dalam sistem
pembelajaran. Kebiasaan seseorang dalam menggunakan kecerdasan
buatan sebagai perkembangan teknologi terbaru dan mampu
menggunakan teknologi yang terus diperbarui secara efisien.

Melihat kecerdasan buatan terdapat rasa tidak nyaman dalam
menggunakannya dalam sistem pembelajaran. Hal ini disebabkan
berbagai faktor, salah satunya masalah privasi. Dalam penentuan

tingkat kesiapan pengguna dalam.

Berikut ini merupakan gambaran daftar pertanyaan yang diajukan kepada

pengguna kecerdasan buatan Perplexitymelalui survei kuesioner Google Platform.
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Tabel 2. Pertanyaan Survei Google Form

No. Pertanyan Tahapan

1 Sebagai mahasiswa menurut anda seberapa] Optimism
pengaruhnya  Kecerdasan  buatan  Perplexity
memberikan kemudahan untuk meningkatkan proses
sistem pembelajaran yang lebih efektif pada Elena
STT Terpadu Nurul Fikri ?

2 |Seberapa paham anda untuk mengetahui kegunaan| Innovativeness
fitur-fitur dari kecerdasan buatan Perplexity untuk

sistem pembelajaran di Elena?

3 |Bagaimana feedhack anda setelah menggunakan| Insecurity
kecerdasan buatan Perplexity untuk menunjang

sistem pembelajaran ?

3.2.4 Lingkungan Pengembangan

Penelitian ini dilakukan di kalangan mahasiswa pengguna Elena STT
Terpadu Nurul Fikri sebagai sistem pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah
menjelaskan pengembangan dan mewujudkan manfaat perananan yang dapat
ditingkatkan Kecerdasan Buatan Perplexity Al dalam kegiatan sistem pembelajaran
Elena STT Terpadu Nurul Fikri. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Google Form: merupakan aplikasi pengumpulan data berbasis web
digunakan sebagai survei untuk menemukan suatu permasalahan dalam
penelitian.

2. Microsoft Word: Aplikasi pengolah kata yang digunakan sebagai penunjang
dalam kegiatan penelitian .

3. Draw lo : Aplikasi berbasis web yang digunakan untuk membuat bagan.
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4. Google Scholar: Aplikasi berbasis web yang menyediakan layanan yang
memungkinkan pengguna untuk mencari materi akademik dalam bentuk
teks .

3.2.5 Metode Pengujian

Metode pengujian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, yang dimana terdapat dalam tahapan dengan melalui survei/kuesioner
melalui google form yang terstruktur dan sistematis. Tahapan ini menggunakan
pendekatan metode Technology Readiness Index (TRI) yaitu dengan pendekatan-
pendekatan tersebut antara lain : Optimism suatu kepastian kemudahan kecerdasan
buatan yang diberlakukan dalam sistem pembelajaran, Innovativeness kecerdasan
buatan sangat diperlukan dalam sistem pembelajaran, Insecurity kecerdasan buatan
terdapat rasa tidak nyaman dalam masalah privasi. Beberapa tahapan tersebut
dilakukan untuk seberapa jauh penulis menguji pengembangan kecerdasan buatan
Perplexity melalui Elena dalam sistem pembelajaran menjadi sebuah solusi yang
dapat ditingkatkan secara efektif untuk kinerja sistem pembelajaran melalui Elena
STT Terpadu Nurul Fikri.
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1  Perancangan Sistem

4.1.1 Analisis Permasalahan
Bedasarkan hasil survei melalui Google Form yang telah dilakukan bahwa
perananan Kecerdasan Butan Perplexity Al Sistem Pembelajaran melalui Elena STT
Terpadu Nurul Fikri, seperti berikut hasil dari survei Google Form:
1. Hasil dari survei pertama, mendapatkan hasil sebanyak 15 Responden
dengan presentase yaitu 60% dari 9 Responden sangat setuju Elena STT
NF sangat membantu kegiatan pembelajaran, dan 40 % dari 6 Responden
yang setuju ELENA STT NF sangat membantu kegiatan pembelajaran.

ELENA STT NF sangat membantu kegiatan pembelajaran
15 responses

10,0
9 (60%)
75

6 (40%)

2.0

25

0.0

Gambar 3. Presentase Google Form dengan soal Elena STT NF sangat membantu kegiatan
pembelajaran

2. Hasil dari survei kedua, mendapatkan hasil sebanyak 15 Responden
dengan menyebutkan alasan mengapa Responden memilih pilihan

tersebut .
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Jelaskan alasan anda memilih pilihan tersebut
15 responses
Karena dengan elena, pembelajaran menjadi lebih efektif
lya betul, sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran dan gampang di pahami UI/UX nya
Karena disana banyak modul sesuai dengan mata kuliahnya
karena semua materi Dan pembelajaran yang di berkan dosen rata rata di taro di elena

elena membantu saya dalam kegiatan pembelajaran dinf, melihat materi dan mengumpulkan tugas

Terpusatnya resources dari dosen untuk p

Salah satu hal yangberguna dengan adanya Elena yaitu gaperiu nyatat dari dulu sampe sekarang belajar
apa aja, jadl ada historynyadan ga langsung lang

Karena cukup lengkap

Larana mamhanti

Gambar 4. Presentase Google Form dengan soal jelaskansitem anda memilih pilihan tersebut

3. Hasil dari survei ketiga, mendapatkan hasil sebanyak 15 Responden
dengan persentase yaitu 6,7% dari 1 Respondenyang tidak setuju,
persentase 6,7% dari 1 Responden yang netral, persentase 46,7% dari 7
memilih setuju, dan persentase 40 % dari 8 Responden memilih sangat
setuju dimana Apakah anda mengetahui tentang Tools Kecerdasan
Buatan atau Artificial Intelligence (Al) yang mampu membantu

memahami materi pembelajaran seperti Perplexity.

Apakah anda mengetahui tentang Tools Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence I_D Copy
(Al) yang mampu membantu memahami materi pembelajaran seperti Perplexity?

15 responses

8
7 (46.7%)
6 6 (40%)
4
2
0 (‘l)%] 1 (6.7%) 1(6.7%)
0
1 2 3 4 5

Gambar 5. Presentase Google Form dengan soal Apakah anda mengetahui tentang Tools Kecerdasan
Buatan atau Artificial Intelligence (Al) yang mampu membantu memahami materi pembelajaran seperti
Perplexity Al
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4. Hasil dari survei keempat, mendapatkan hasil sebanyak 15 Responden
dengan persentase yaitu 6,7% dari 1 Responden yang sangat tidak setuju,
persentase 13,3 % dari 2 Responden yang tidak setuju, persentase 26,7 %
dari 4 Responden yang netral, persentase 40 % dari 6 Responden memilih
setuju, dan persentase 13,3 % dari 2 Responden memilih sangat setuju
dimana Apakah Anda Menggunakan Alat Bantu Tools Al seperti
Perplexity dalam memahami pembelajaran? .

Apakah Anda Menggunakan Alat Bantu Tools Ai seperti’ Perplexity . dalam IO copy

memahami pembelajaran?

15 responses

3

2 (13.3%) 2 (13.3%)

Gambar 6. Presentase Google Form dengan soal Apakah Anda Menggunakan Alat Bantu Tools Al seperti
Perplexity Al dalam memahami pembelajaran

5. Hasil dari survei kelima, mendapatkan hasil sebanyak 15 Responden
dengan persentase yaitu 33,3 % dari 5 Responden yang netral, persentase
46,7 % dari 7 Responden memilih setuju, dan persentase 20 % dari 3
Responden memililh sangat setuju dimana Tools Artificial Intelligence

(Al) seperti Perplexity membantu dalam memahami pembelajaran .
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Tools Artificial Intelligence (Al) seperti Perplexity membantu dalam memahami IO copy
pembelajaran

15 responses

8
7 (46.7%)
8
5 (33.3%)
4
3(20%)
2
0 (0%) 0 (0%)

. | |

1 2

Gambar 7. Presentase Google Form denganTools Artificial Intelligence (Al) seperti Perplexity
membantu dalam memahami pembelajaran

6. Hasil dari survei keenam, mendapatkan hasil sebanyak 15 Responden
dengan menjelaskan alasan anda memilih hal tersebut jika tidak sangat

membantu atau sangat membantu.

a Kuesioner Penelitian Pengembangan Peranan Teknologi Kecerdasan [ ¢ 0 O ©® v e m : O

Questions  Responses @)  Settings

Jelaskan alasan anda memilih hal tersebut jika tidak sangat membantu atau sangat membantu

Sangat membantu dalam mendapatkan informasi yang lebih jelas

saya pilih netral

Karena di chatgpt, lebih cepot untuk menemukan teori dari sebuah pengertian

membantu proses belajar say
membuang waktu untuk men!

ketika saya sedang tergesa gesa mencari sesuatu saya tidak perlu
a hanya perlu memberi perintah

a. Dapat menambah referensi juga

Jarang pake chatgpt, tapi emang chatgpt bantu buat ringkas materi dari berbagai blog, kalo mau lebih
cepet bacanya yaa ke chatgpt

e

Gambar 8. Presentase Google Form Alasasan anda memilih hal tersebut jika tidak sangat membantu
atau sangat membantu

7. Hasil dari survei ketujuh, mendapatkan hasil sebanyak 15 Responden
dengan persentase yaitu26,7% dari 4 Responden yang netral, persentase
46,7 % dari 7 Responden memilih setuju, dan persentase 26,7 % dari 4

Responden memililh sangat setuju dimana menurut anda jika Tools
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Artificial Intelligence (Al) tersebut hadir dan menjadi fitur Website Elena
akan membantu pembelajaran? .
Menurut anda jika Tools Artificial Intelligence (Al) tersebut hadir dan menjadi fitur Website ELENA

akan membantu pembelajaran?
15 responses

8
6
4
4 (26.7%) 4(26.7%)
2
0 (0%) 0 (0%)
0 |
1 2

Gambar 9. Presentase Google Form dengan soal menurut anda jika Tools Artificial Intelligence (Al)
tersebut hadir dan menjadi fitur Website ELENA akan membantu pembelajaran?

8. Hasil dari survei keenam, mendapatkan hasil sebanyak 15 Responden
dengan menjelaskan alasan anda memilih hal tersebut, jika sangat tidak

membantu atau sangat membantu.

Jelaskan alasan anda memilih hal tersebut jika tidak sangat membantu atau sangat membantu

15 responses

Sangat membantu dalam mendapatkan informasi yang iebihjelas
Saya pilih netral
Karena di chatgpt, lebih cepat untuk menemukan teori dari sebuah pengertian

membantu proses belajar saya, saperti ketika saya sedang tergesa gesa mencari sesuatu saya tidak perlu
membuang waktu untuk membaca, saya hanya perlu memberi perintah

terkadang referensi yang diberikan kurang relevan

Dapal menjelaskan sesuai dengan bahasa pemahaman dari pengguna. Dapat menambah referensi juga
jika promptnya sesuai

Jarang pake chatgpt, tapi emang chatgpt bantu buat ringkas materi dari berbagai blog, kalo mau lebih
cepel bacanya yaa ke chatgpt

Karena sangat memudahkan untuk mencari jawaban yang sulit

Gambar 10. Presentase Google Form dengan menjelaskan alasan anda memilih hal tersebut, jika
sangat tidak membantu atau sangat membantu

Salah satu hal yang berguna dengan adanya Elena yaitu membantu mencari
materi - materi tugas yang disediakan oleh dosen. Banyak juga mahasiswa

yang mengetahui dan menggunakan tools Artificial Intelligence (Al), dalam
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4.2

421

hal ini banyak mahasiswa yang merasa terbantu dan memahami
materipembelajaran, karena dapat menjelaskan sesuai dengan bahasa
pemahaman dari pengguna. Dapat menambah referensi juga jika pertanyaan
sesuai. Adanya Tools Artificial Intelligence (Al) tersebut hadir dan menjadi
fitur Website Elena banyak mahasiswa yang setuju dan terbantu dalam
pembelajaran, karena memiliki inovasi yang bagus dalam mencari referensi
langsung tanpa perlu membuka tab tambahan. Dari permasalahan ini, penulis
mengembangkan peranan Kecerdasan BuatanPerplexity Aluntuk membantu
Sistem Pembelajaran melalui ElenaSTT Terpadu Nurul Fikri yang lebih
efektif.

Implentasi User Interface

Halaman Login ELENA
Pada halaman ini user harus memasukkan username dan password yang telah

diberikan oleh terdaftar dalam akun STT Terpadu Nurul Fikri sebelum memasuki

halaman web.

©elena

>-Loarming Muru Fikri Acodemy.

Web Instan
Video Editing

TRAINING LITERASI

) inFo propi

Gambar 11. Halaman Login ELENA
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4.2.2 Halaman Utama Materi dan Tugas Mahasiswa

Setelah berhasil login, user akan melihat tampilan halaman utama/dashboard.
Pada halaman ini berisi tugas - tugas yang dishare dari dosen untuk mahasiswa.
Dibawah pada halaman tugas terdapat link yang menghubungkan Elena ( E-
Learning) STT Nurul Fikri dengan Perplexity Al, hal ini dapat memmudahkan dan
membantu mahasiswa sescara cepat mengakses Perplexity Al dalam mengerjakan
tugas.

K;u LINK PENTING

. Administration

& Unenrol me *

https://www.perplexity.ai

Gambar 12. Halaman Utama Materi

4.2.3 Halaman Login Kecerdasan Buatan Perplexity Al

Tampilan awal dari Kecerdasan Buatan Perplexity Al merupakan halaman
login seperti. Pada halaman ini user harus mendaftarkan username dan password
melalui gmail atau yang lain sebelum memasuki halaman web. Dengan manfaat
dapat menerapakan kecerdasan buatan dalam fitur Elena yaitu “Kuliah Yang saya
ikuti” dengan contoh mengerjakan tugas materi Enterprise Application Integration
(EALI) terdapat beberapa masalah yang sulit dipahami oleh mahasiwa salah satunya
terdapat tugas dari mata kuliah Enterprise Application Integration (EAI) dengan
materi “Integrasi - Migrasi Sistem”. Dalam mata kuliah Enterprise Application
Integration (EAIl) tersebut materinya belum cukup lengkap adanya kecerdasan
Perplexity membantu mahasiswa untuk mendapatkan sumber materi yang mana
dapat dipahami oleh mahasiswa, peranan pengembangan Kecerdasan Buatan

Perplexity Al dalam sistem pembelajaran pada Elena telah memenuhi permintaan
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dan kebutuhan yang telah ditetapkan sehingga sudah dapat dikatakan bahwa
pengembangan berhasil.

perplexity

Where knowledge begins

Gambar 13. Halaman Utama Kecerdasan Buatan Perplexity

4.3 Hasil Pengujian

4.3.1 Usability Development Kecerdasan Buatan Perplexity

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh penulis dengan
menerapakan kecerdasan buatan dalam fitur Elena yaitu “Kuliah Yang saya ikuti”
dengan contoh mengerjakan tugas materi Enterprise Application Integration (EAI)
terdapat beberapa masalah yang sulit dipahami oleh mahasiwa salah satunya terdapat
tugas dari mata kuliah Enterprise Application Integration (EAI) dengan materi
“Integrasi - Migrasi Sistem”. Dalam mata kuliah EAI tersebut materinya belum
cukup lengkap adanya kecerdasan Perplexity Al membantu mahasiswa untuk
mendapatkan sumber materi yang mana dapat dipahami oleh mahasiswa, peranan
pengembangan Kecerdasan Buatan Perplexity Al dalam sistem pembelajaran pada
Elena telah memenuhi permintaan dan kebutuhan yang telah ditetapkan sehingga
sudah dapat dikatakan bahwa pengembangan berhasil. Untuk hasil bisa dilihat

sebagai berikut.

24



& Not avallable
Opened: Thursday, 13 Otaber 2022
Closed: Thrsday, 13 October 2022, 20041

e uniess:You belon to EAI - Kelas Pagi

Quiz 2 : EAl Kelas Kamis SORE - I Kehadiran TM3 , dateline 2300

@ Not avallable unless: You belong to EAI - Kelas Sore

Opened: Thursday, 13 October 202,730 PM
Closed: Friday, 14 October 2022,11:59 PM

Gambar 14. Halaman Utama Matkul dan Materi EAI

Dalam gambar diatas merupakan tampilan tugas yang diberikan oleh dosen
melalui Elena (E- learning) STT Terpadu Nurul Fikri yang terdapat pada bagian MY

courses pada menu kuliah yang saya ikuti dengan nama mata kuliah EAI (Enterprise
Application Integration).

Integrasi Sistem

(Enterprise Application Integration)

Sirojul Munir | rojulman@nurulfikri.ac.id

Program Studi Teknik Informatika — STT Terpadu Nurul Fikri

Gambar 15. Materi Intergrasi Sistem Matkul EAI

Dalam gambar diatas merupakan materi Integrasi Sistem Enterprise

Application Integration (EAI) yang didalamnya masih belum lengkap salah satunya
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yaitu materi “Hubungan Integrasi dan Migrasi Sistem”yang dimana dalam migrasi
dari sistem konvensional ke sistem digital ada salah satu materi kurang lengkap oleh
karena itu dengan adanya Perplexity Al membantu mahasiswa memahami materi

yang belum ada .

Migrasi darisistem konven
digital

Gambar 16. Hasil Pencarian Materi

4.3.1.1 Contoh Tugas

Enterprise Application Integration (EAI)

SEMESTER 5

Dimas Syahrul Firdaus
0110120016

Gambar 17. Contoh Tugas Matkul EAI Hasil jawaban dari Perplexity Al
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Gambar diatas merupakan salah satu tugas pada mata kuliah Enterprise

Application Integration (EAI), serta memiliki tugas yang diberikan oleh dosen wajib

harus diselesaikan tugas tersebut diantaranya yaitu :
1. Kemampuan IT apa yang diperlukan oleh Sistem Integrator
2. Apa perbedaan Sistem Integrator dengan Konsultan IT

3. Perusahaan penyedia jasa Sistem Integrator

[aﬂj perplexity 1 @n Kemampuan IT apa yang diperiukan oleh Sistem Integrator
New Thread  ctrl i
ow Thread | cerl | 1 Kemampuan IT apa yang diperlukan oleh B s images

Sistem Integrator

©, Home B Search Videos
o

@ Discover B Tces BB Generate Image

2 Library W @

<) Sign in View 2more

GEIND -
Sistem Integrator memerlukan beberapa kemampuan IT yang penting untuk melakukan
tugasnya dengan efektif. Berikut adalah beberapa kemampuan yang diperlukan:

1. Pengetahuan Teknis yang Luas: Sistem Integrator harus memiliki pengetahuan
Try Pro yang luas tentang teknologi informasi, termasuk perangkat keras (hardware),

Upgrade for image upload,

perangkat lunak (software), jaringan (networking), dan proses bisnis *
smarter Al, and more Pro

Search.

A Learn More ® Ask follow-up @ )ro

Gambar 18. Hasil Jawaban Materi EAI Pada Perplexity

+

+

+

Gambar diatas merupakan hasil jawaban dari pencarian tugas EAI dengan

menggunakan Perplexity Al, Yang dimana daritugas EAI disoal no 1. Kemampuan

IT apa yang diperlukan oleh Sistem Integrator,dari soal diatas terjawab Kemampuan

IT apa yang diperlukan oleh Sistem Integrator terbagi menjadi 6 diantara lain

Pengetahuan Teknis yang Luas, Kemampuan Analitis dan Pemecahan Masalah dan

lain sebagainya jawaban ini diperoleh dengan menggunakan Perplexity Al .
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C %5 perplexity.ai

. ON Kemampuan IT apa yang diperlukan oleh Sistem Integrator
oK perplexity 1« O R d &

2. Kemampuan Analitis dan Pemecahan Masalah: Mereka harus mampu

NewThread ctrl I menganalisis kebutuhan bisnis, mengidentifikasi kelemahan, dan merumuskan @ Search Images +
solusi teknologi yang sesuai * *
© Home 3. Keterampilan Manajemen Proyek: Sistem Integrator harus memiliki kemampuan B Search Videos +
manajemen proyek yang baik untuk memastikan proyek integrasi sistem berjalan
@ Discover sesuai jadwal, anggaran, dan spesifikasi yang ditetapkan * * D Generate Image +
& Library 4. Komunikasi dan Interpersonal: Kemampuan komunikasi yang kuat dan

interpersonal sangat penting untuk berinteraksi dengan klien, tim desain,
) Signin programmer, dan pengguna akhir ¢ .

5. Pengembangan dan Implementasi Solusi: Mereka harus bertanggung jawab atas
m pengembangan solusi integrasi sistem yang sesuai dengan kebutuhan klien,
termasuk pemrograman, konfigurasi perangkat lunak, pengujian, dan implementasi
s

6. Pelatihan dan Dukungan: Setelah implementasi, Sistem Integrator harus
memberikan pelatihan kepada pengguna akhir dan tim IT klien tentang
Rl penggiinaan sistem baru serta memberikan dukungan teknis dan pemeliharaan

Upgrade for image upload, untuk memastikan sistem tetap berjalan dengan baik *
smarter Al, and more Pro

Search Nar SRS . 2%

Gambar 19. Hasil Jawaban Materi EAI Pada Perplexity

i perplexity  « " Apa perbedaan antara Sistem It ator congan Konsuitasi IT

Apa perbedaan antara Sistem Integrator
New Thread I H +
ew Thre: ctrl dengan KOHSU'taSI |T @ Search Images

© Home ] B Search Videos +
% Sources

o L Fentingnya System Kanguttan T & 2 et +
T8 Kaneo e

o ey e e
A fomimbe W laskarctomasi -2 (§) eteolat View 2 more

%) Sign in

% Answer
m Sistem Integrator dan Konsultasi IT memiliki peran yang terbeda dalam bidang Teknolog

Informasi (T1), meskipun keduanya terkait dengan integrasi dan implementasi sistem,
Berikut adalah perbedazn utama antara keduanya:

Sistem Integrator

= Tugas Utama: Sistem |ntegrator bertanggung jawab untuk mengintegrasikan
berbaga sistem yang ada dalain Suatu organisasi
sistem yang terpadu dan terkoordinasi dengan baik

erusahaan menjadi satu

«  Fokus: Mereka fokus pada me
mencapai tujuan yang lebih
Ty Pro implementasi, dan maintenar
for image Upload,
smarter Al,and more Pro

ngkombinasikan sistem-sistefiiyang berbeda untuk
\prehensif. Hal ini melibatkan analisis, desain,

tem 2 &

= Tim: Sistem Integrator biasanya menmiliki tim yang terdiri dari teknisi, engineer, dan

7 Learn More @ ¢ " -
@ Askic @ _ P
E— o Ly ST g S, 111 T SIS AN oS, (-}

Gambar 20. Hasil Jawaban Materi EAI Pada Perplexity

Gambar diatas merupakan hasil jawaban dari pencarian tugas EAI dengan
menggunakan Perplexity Al, Yang dimana dari tugas EAI disoal no 2. Perbedaan
antara Sistem Integrator dengan Konsultasi IT , dari soal diatas terjawab perbedaan
antara Sistem Integrator dengan Konsultasi IT yang dimana Sistem Integrator
bertanggung jawab untuk mengintegrasikan berbagai sistem dalam suatu organisasi.
Sedangkan Konsultan IT berfokus pada memberikan saran dan konsultasi teknologi

informasi kepada klien.jawaban ini diperoleh dengan menggunakan Perplexity Al.
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) © Now Apa perbsdaan antara Sistem Integrator dengan Konsultasi IT - B
i) perplexity 1< G < < 3

Konsultasi IT
Hew Thread | [cec1][x @ Scarch Images +
«+  Tugas Utama: Konsultasi IT memberikan saran teknis, metode implementasi, dan

pemeliharaan teknologi informasi untuk perusahaan. Mereka membantu menemukan

Search Videos +
® Home teknologi yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kebutuhan bisnis = a
@ Discover + Fokus: Fokus pada memberikan solusi teknologl yang efektif dan efisien untuk @ Generate Image +
perusahaan. Kensultan IT juga melibatkan pelatihan penggunaan perangkat lunak
@ Library untuk tim 3
. «_Peran: Konsultan IT berperan sebagai konsultan dan tim implementasi teknologi
<) Signin Mereka tic 1ya memberikan saran tetapi juga melibatkan diri dalam
implem: n pemeltharaan sistem &

Perbedaan Utama
1. TugasUtama:

Sistem 2 Fokus
dalam suatu organisasi

e berbagai sistem yang ada

Konsultasi IT: Fokus pada meimberikan saran teknis dan metode 111plzmentasi
teknologl informasi.

2. Fokus:

« Sistem Integrator: Mencapai tujuan yang lebih komprehensif melzlui integrasi
Try Pro sistem.

Upgrade for image upload,
smarter Al, and more Pro

Konsultasi IT: Menczpai tujuan yang lebih efisien melalul solusi teknologi yang

Searcil efektif.

7 Learn More @ |ask follow-up @ Pro

B Download X m konsultan, °
Gambar 21. Hasil Jawaban Materi EAI Pada Perplexity Al

pepaty = o S S— :

<+ Sources
NewThread cerl 1 @ Search Images +
10 Peruzshan T
Solution ilndonesia.

Sistem Integratzr
Indonesia yang

5y Terbaik - Dstar Terperceya 3 Search Videos +
B @ idstarca - 1 ) nda -3 [
 Discover @D Generate Image +
@ Library % Answer
Berikut adalah beberapa perusahaan pel sa Sistem Integrator diIndonesia:
<) Signin

1. PT.DCT Total Solutions - Pe: Vini berperan penting dalam mendukung

ransformasi digital dengan menyediakan selusi teknologi informasi yang

2. Netdata - Perusahaan yang terpes
manajemen proyek, integrasi, pen

dalam integrasi sistem, menawarkan jasa
dan dukungan teknis 24/7 *

3. Sekawan Media - Perusahaan yang bergerak di bidang system integrator Jakarta,

menyediakan layanan yang efekif dian efisien untuk meningkatkan bisnis *
4. NEX Network - Perusahaan system integrator terbaik Jakarta yang menawarkan
jasa integrasi sistem parorangan dan iaan, serta membantu

ensi dan kualitas terbaik *

mengoptimalkan bisnis dengan ko

Laser Teknelogi Indonesia (LTI) juga merupakan perusahaan integrator sistem yang
menyediakan solusi teknologi infermasi komprehensif

Try Pro

Upgrade for image upload,

smarter Al, and more Pro

@ Share %% Rewrite 0 @

Gambar 22. Hasil Jawaban Materi EAI Pada Perplexity

Gambar diatas merupakan hasil jawaban dari pencarian tugas EAI dengan
menggunakan Perplexity Al, Yang dimana daritugas EAI disoal no 3. Perusahaan
penyedia jasa Sistem Integrator, dari soal diatas terjawab perusahaan penyedia jasa
Sistem Integrator yaitu PT. DCT Total Solutions, Netdata dan lain sebagai jawaban

ini diperoleh dengan menggunakan Perplexity Al .
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4.3.2 Pengujian Implementasi Perplexity Al untuk Membantu Pembelajaran

Berdasarkan hasil dari pengumpulan data melalui Google From yang telah
didapatkan dari beberapa mahasiswa, diketahui bahwa para mahasiswa sangat setuju
dan sangat terbantu terhadap peranan Kecerdasan Buatan melalui Elena STT
Terpadu Nurul Fikri dalam meningkatkan pembelajaran. Komentar dan alasan yang
diberikan dari mahasiswa sudah sangat positif, mulai dari kegiatan pembelajaran
melalui STT Terpadu Nurul Fikri, pengenalan tools Artificial Intelligence, dan
penggunaan alat bantu tools kecerdasan buatan. Latar belakang dikembangkanya
peranan kecerdasan buatan melalui STT Terpadu Nurul Fikri untuk membantu serta
menangani masalah — masalah seperti mencari dan memahami materi kegiatan
pembelajaran. Dinyatakan bahwa peranan kecerdasan buatan cara kerjanya sudah
berhasil memenuhi tujuan utama dalam sistem pembelajaran. Berikut ini hasil dari
pengumpulan data dari Google Form .

ELENA STT NF sangat membantu kegiatan pembelajaran IO copy
15 responses
100

9 (60%)
75

6 (40%;
5.0 : !

25
0(0%) 0(0%) 0(0%)

Gambar 23. Presentase Google Formpertanyaan 1

Pada gambar diatas menampilkan persentase Google From dari pertanyaan no 1 yang
dimana 60 % menunjukan bahwa responden sangat setuju apabila Elena STT NF

membantu kegiatan pembelajaran.
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Jelaskan alasan anda memilih pilihan tersebut.

15 responses
karena semua materi Dan pembelajaran yang di berkan dosen rata rata di taro di elena
elena membantu saya dalam kegiatan pembelajaran di nf, melihat materi dan mengumpulkan tugas
Terpusatnya resources dari dosen pengampu untuk pembelajaran.

Salah satu hal yang berguna dengan adanya Elena yaitu gaperlu nyatat dari dulu sampe sekarang belajar
apa aja, jadi ada historynya dan ga langsung ilang

Karena cukup lengkap
karena membantu

Sangat setuju

Gambar 24. Presentase Google Formpertanyaan 2

Pada gambar diatas menampilkan pendapat para responden mengenai alas an mereka
memilih jawaban tersebut pada pertanyaan no 1 dari survey Google From. Elena
dianggap sangat mendukung dalam kegiatan pembelajaran karena berbagai alasan.
Pertama, sistem ini menyediakan banyak modul yang sesuai dengan mata kuliah,
memudahkan mahasiswa mengakses dan memahami materi. UI/UX Elena juga
dinilai mudah dipahami, membantu dalam proses pembelajaran dan pengumpulan
tugas. Selain itu, semua materi yang diajarkan dosen umumnya terpusat di Elena,
sehingga mahasiswa tidak perlu mencatat secara manual dan memiliki akses history
pembelajaran yang tidak hilang. Elena juga sangat bermanfaat dalam era teknologi
dan pembelajaran hybrid, membuat proses pembelajaran digital menjadi lebih mudah

dan cepat
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Apakah anda mengetahui tentang Tools Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence |_|:| Copy
(Al) yang mampu membantu memahami materi pembelajaran seperti Perplexity?

15 responses

8

T (46.7%)

6 (40%)

o (‘f%} 1(6.7%) 1(6.7%)

Gambar 25. Presentase Google Formpertanyaan 3

Pada gambar diatas menampilkan persentase Google From dari pertanyaan no 3 yang
dimana 46,7 % menunjukan bahwa responden setuju apabila Apakah anda
mengetahui tentang Tools Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence (Al) yang
mampu membantu memahami materi pembelajaran seperti Perplexity.

Apakah Anda Menggunakan Alat Bantu Tools Ai seperti Perplexity dalam |_|:| Copy
memahami pembelajaran?

15 responses

6 6 {40%)

4(26.7%)

2(13.3%) 2(13.3%)

1(6.7%)

Gambar 26. Presentase Google Form pertanyaan 4

Pada gambar diatas menampilkan persentase Google From dari pertanyaan no 4 yang
dimana 40 % menunjukan bahwa responden setuju Apakah Anda Menggunakan Alat

Bantu Tools Al seperti Perplexity dalam memahami pembelajaran.
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Tools Artificial Intelligence (Al) seperti Perplexity membantu dalam memahami O copy
pembelajaran

15 responses

8

T (46.7%)

5(33.3%)

3 (20%)

0 (0%) 0 (0%)

Gambar 27. Presentase Google Formpertanyaan 5

Pada gambar diatas menampilkan persentase Google From dari pertanyaan no 5 yang
dimana 46,7 % menunjukan bahwa responden setuju Tools Artificial Intelligence
(Al) seperti Perplexity membantu dalam memahami pembelajaran.

Jelaskan alasan anda memilih hal tersebut jika tidak sangat membantu atau sangat membantu

15 responszes

Sangat membantu dalam mendapatkan informasi yang lebih jelas
Saya pilin netral
Karena di chatgpt, lebih cepat untuk menemukan teori dari sebuah pengertian

membantu proses belajar saya, seperti ketika saya sedang tergesa gesa mencari sesuatu saya tidak perlu
membuang waktu untuk membaca, saya hanya perlu memberi perintah

terkadang referensi yang diberikan kurang relevan

Dapat menjelaskan sesuai dengan bahasa pemahaman dari pengguna. Dapat menambah referensi juga
jika promptnya sesuai.

Jarang pake chatgpt, tapi emang chatgpt bantu buat ringkas materi dari berbagai blog, kalo mau lebih
cepet bacanya yaa ke chatgpt

Karena sangat memudahkan untuk mencari jawaban yang sulit

Gambar 28. Presentase Google Formpertanyaan 6

Pada gambar diatas menampilkan pendapat para responden mengenai alas an mereka

memilih jawaban tersebut pada pertanyaan no 5 dari survei Google From. Dapat
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disimpulkan bahwa dengan adanya Perplexity sangat membantu dalam proses
pembelajaran dan pencarian informasi karena berbagai alasan. Pengguna merasa
bahwa Perplexity dapat membantu mereka untuk mendapatkan informasi dengan
cepat dan jelas secara mudah, terutama dalam menemukan teori atau konsep tertentu
tanpa harus membaca banyak sumber. Sistem ini juga dapat menjelaskan dalam
bahasa yang mudah dipahami dan menyesuaikan dengan pemahaman pengguna.
Selain itu, Perplexity juga membantu dalam merangkum materi dari berbagai
sumber, membuat pencarian informasi lebih efisien. Meskipun demikian, ada
beberapa yang merasa bahwa referensi yang diberikan terkadang kurang relevan,
namun secara keseluruhan, Perplexity dianggap sangat bermanfaat sebagai alat bantu

belajar, terutama dalam era digital.

Menurut anda jika Tools Artificial Intelligence (Al) tersebut hadir dan menjadi fitur I_D Copy
Website ELENA akan membantu pembelajaran?

15 responses

8

7 (46.7%)

6

4 (26.7%)

4(26.7%)

(%]

Gambar 29presentase google formpertanyaan 7

Pada gambar diatas menampilkan persentase Google From dari pertanyaan no 7 yang
dimana 46,7 % menunjukan bahwa responden setuju menurut anda jika Tools
Artificial Intelligence (Al) tersebut hadir dan menjadi fitur Website Elena akan

membantu pembelajaran.
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Jelaskan alasan anda memilih hal tersebut, jika sangat tidak membantu atau sangat membantu

13 responses

Sangat membantu apalagi ketika rujukan nya langsung jurnal

Saya bisa pilih tidak atau ya, karena semakin canggih teknologi itu sangat bahaya
Agar mahasiswa tidak perlu menggunakan Al lain untuk mencari sebuah teori
saya jadi tidak perlubolak balik ke chat gpt

mungkin bisa lebih memudahkanmahasiswa dalam mencari referensi langsung tanpa perlu membuka tab
tambahan

-Inovasinya bagus namun jika perplexity akan diintegrasikan, apakah mahasiswa yang tidak mengambil
suatu mata kuliah tertentu di Elena tetap dapat melihat materinya?
- Apakah akun Preplexity-nya harus terdaftar menggunakan email kampus

Kadang ada beberapa dosen yang ngasih materi tapi ga detail, jadi kalo pake tools Al enak sih biar bisa
mendetail kan dari materi tersebut.

Gambar 30persentase Google Formpertanyaan 8

Pada gambar diatas menampilkan pendapat para responden mengenai alasan mereka
memilih jawaban tersebut pada pertanyaan no 7 dari survei Google From.

Perplexity sebagai dianggap sangat membantu dalam proses pembelajaran, terutama
dalam hal mengakses rujukan langsung dari jurnal dan memudahkan mahasiswa
dalam mencari referensi tanpa membuka banyak tab. Pengguna mengapresiasi
inovasi ini karena bisa memperdalam materi yang diberikan dosen, walaupun materi
tersebut tidak disampaikan secara detail. Namun, ada kekhawatiran bahwa teknologi
menjadi tantangan tersendiri, yakni menjadikan siswa menjadi malas ketika mencari
referensi. Selain itu, ada pertanyaan tentang aksesibilitas materi di Elena dan apakah
akun Perplexity harus menggunakan email kampus. Secara keseluruhan, Al berperan

penting dalam memudahkan mahasiswa dalam belajar dan mengelola tugas.
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4.4 Evaluasi

Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan menggunakan usability testing
dan Google Form, diketahui bahwa pengembangan peranan Kecerdasan Buatan
sebagai sistem pembelajaran melalui Elena STT Terpadu Nurul Fikri sudah sesuai
dengan harapan peneliti dan menghasilkan terbantunya para mahasiswa dalam
mencari dan memhami materi, hal yang berguna dengan adanya Elena yaitu
membantu mencari materi -materi tugas yang disediakan oleh dosen. Banyak juga
mahasiswa yang mengetahui dan menggunakan tools Kecerdasan Buatan (Al), dalam
hal ini banyak mahasiswa yang merasa terbantu dan memahami materi pembelajaran,
karena dapat menjelaskan sesuai dengan bahasa pemahaman dari pengguna. Dapat
menambah referensi juga jika pertanyaan sesuai. Adanya Tools Artificial Intelligence
(Al) tersebut hadir dan menjadi fitur Website Elena banyak mahasiswa yang setuju
dan terbantu dalam pembelajaran, karena memiliki inovasi yang bagus dalam
mencari referensi langsung tanpa perlu membuka tab tambahan. Dari permaslahan
ini, penulis mengembangkan perenan Kecerdasan Buatan untuk membantu Sistem

Pembelajaran melalui Elena STT Terpadu Nurul Fikri yang lebih efektif.

4.5 Rekomendasi Etika penggunaantools Al

Dari penggunaan teknologi kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence
(Al) dapat mempermudah dan membantu manusia dalam menyelesaikan berbagai
tugas. Namun, dalam menggunakan tools Al, terdapat beberapa etika yang perlu

diperhatikan :

1. Yang Dapat Digunakan:

a. Mencari ide, permasalahan, atau gap dalam penelitian.

b. Membuat outline atau kerangka penelitian dan kerangka tulisan.
c. Membantu memahami suatu narasi atau terjemahan.

d. Mengedit tulisan.
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e. Menemukan sitasi dan referensi, dengan catatan bahwa perlu dilakukan
validasi karena Al tidak dapat mengakses sumber tertutup seperti jurnal

berbayar.

2. Yang Tidak Boleh Digunakan:

a. Menulis draft pertama tulisan, karena berpotensi mengurangi
orisinalitas.ide.
b. Membuat tulisan yang mengandung unsur emosional, seperti menulis

cover letter saat submit paper ke jurnal internasional.

Terdapat juga etika dalam penggunaan tools Al di lingkup pendidikan, khususnya
pada perkuliahan, yaitu:

a. Untuk tugas, ujian, maupun skripsi: pastikan diperbolehkan oleh dosen.

b. Tidak melakukan copy-paste harus ketik ulang dengan bahasa sendiri.

c. Tidak menggunakan hasil secara mentah dan maksimalkan prompt/query
untuk pencarian, utamanya dengan memasukkan konteks spesifik.

d. Gunakan untuk pencarian ide/brainstorming. Ingat, hasil dari prompt Al

belum tentu benar.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan pada penelitian berikut untuk mengidentifikasi masalah
yang dibutuhkan pengguna agar menghasilkan perkembangan peranan kecerdasan
buatan dalam sistem pembelajaran melalui ELENA STT Terpadu Nurul Fikri.

1. Pengembangan Peran Perplexity Al dalam Memfasilitasi Pemahaman dan

Pencarian Sumber Pembelajaran diantaranya :

a. Dengan penerapan dan pengaplikasian kecerdasan buatan Perplexity
Al yang dapat memfasilitasi dalam memahami dan kemudahan
pencarian kebutuhan terkait materi pembelajaran yang di pelajari.

b. Adapun bedasarkan penerapan Perplexity Al ditujukan untuk
pencarian sumber kelengkapan materi untuk dijadikan tambahan
referensi dalam memhami materi tersebut,

5. Dalam penelitian ini, dilakukan survei terhadap 15 responden untuk
mengevaluasi peranan dan manfaat penggunaan Perplexity Al dalam sistem
pembelajaran melalui E-Learning di STT Terpadu Nurul Fikri. Hasil survei
menunjukkan bahwa 40% responden Perplexity Al dapat membantu untuk
memahami materi pembelajaran, dan 46,7% responden merasa bahwa alat
bantu Al ini dapat membantu mereka dalam proses belajar. Selain itu,
46,7% responden juga berpendapat bahwa kehadiran perplexity dalam
platform Elena akan dapat meningkatkan pemahaman pembelajaran.
Pemanfaatan dari teknologi Al dalam Elena (E-Learning) diharapkan dapat
memberikan manfaat pemahaman bagi seluruh pengguna, baik dosen
maupun mahasiswa dalam proses pembelajaran di STT Terpadu Nurul
Fikri.
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5.2 Saran

Penelitian ini masih memiliki berbagai keterbatasan antara lain keterbatasan
waktu penelitian dan belum tersedianya hasil pengujian terkait pemahaman dan
batasan mahasiswa dalam menggunakan Al terkhusus platform Perplexity Al sebagai
kebutuhan pembelajaran. Untuk penelitian selanjutnya disarankan dari 15 %
responden harapannya bisa bertambah lagi populasi dari sebelumnya dan bisa juga
meningkatkannya etika penggunaan dari kecerdasan buatan Preplexity Al.
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